BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Komisaris independen secara parsial melalui uji t dengan nilai signifikansi
0,823 > 0,05 tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Artinya banyaknya
jumlah komisaris independen dalam sebuah perusahaan tidak berepengaruh
terhadap penekanan terjadinya tindakan manajemen laba dalam sebuah
perusahaan.

2. Kepemilikan institusional secara parsial melalui uji t dengan nilai signifikansi
0,007 < 0,05 berpengaruh terhadap manajemen laba. Artinya kepemilikan
institusional dapat mempengaruhi penekanan terjadinya tindakan manajemen
laba yaitu semakin tinggi kepemilikan institusional terhadap total kepemilikan
saham perusahaan maka akan semakin rendah terjadinya tindakan manajemen
laba dalam sebuah perusahaan.

3. Kepemilikan _manajerial secara parsial melalui uji-t"dengan nilai signifikansi
sebesar « 0,023.-<0;05 -berpengaruh terhadap - manajemen . laba..- Artinya
kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi penekanan terjadinya tindakan
manajemen laba dalam perusahaan. Jadi semakin tinggi kepemilikan
manajerial terhadap total kepemilikan saham perusahaan maka akan semakin

rendah terjadinya tindakan manajemen laba dalam perusahaan.
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Komite audit secara parsial melalui uji t dengan nilai signifikansi 0,939 > 0,05
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Artinya komite audit tidak
mempengaruhi tingkat terjadinya manajemen laba dalam perusahaan.
Independensi auditor secara parsial melalui uji t dengan nilai signifikansi
0,019 < 0,05 berpengaruh terhadap manajemen laba. Artinya independensi
auditor berpengaruh terhadap pencegahan tindakan manajemen laba dalam
suatu perusahaan karena dengan dibatasinya masa kerja antara auditor dan
perusahaan akan mengurangi ketergantungan keuangan yang akan terjadi
antara keduanya yang menyebabkan turunnya sikap independensi auditor itu
sendiri.

Hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) menunjukkan nilai
signifikansi 0,034 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Artinya semua variabel
independen  yaitu komisaris independen, kepemilikan - institusional,
kepemilikan manajerial, komite audit dan independen auditor. berpengaruh

secara simultan terhadap manajemen laba.

Saran

DPengan memperhatikan keterbatasan yang ada, diharapkan penelitian

selanjutnya dapat mempertimbangkan saran-saran berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti /dewan

direksi, Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan kualitas audit serta

dapat menggunakan proksi pengukuran lain dari independen auditor yang
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dianggap dapat menggambarkan keadaan sebenarnya dalam mengukur
manajemen laba.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun penelitian,
sehingga diharapkan dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari

pengaruh variabel-variabel yang digunakan dengan lebih baik dan konsisten.



